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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narkotika kerap kali disalahgunakan untuk keperluan yang cenderung
negatif. Penyalagunaan narkotika telah menyebar di kalangan masyarakat luas
khususnya di kalangan anak muda saat ini, yang tidak memanfaatkan zat tersebut
sebagaimana yang dilakukan oleh para ilmuwan atau ahli kesehatan.
Penyalagunaan narkotika akan menimbulkan efek negatif bagi kesehatan tubuh,
terlebih jika penggunaan tersebut melebihi dosis yang dianjurkan. Efek yang paling
tinggi dalam penggunaan narkotika yakni “drowsiness”.!

Narkotika dalam penggunaannya yang melebihi batas akan mengakibatkan
efek samping dan dampak bagi kesehatan psikis maupun fisik yang bisa membuat
ketergantungan. Karena bisa terjadinya kerusakan organ system saraf pusat dan
organ tubuh dalam lainnya, seperti jantung, otak, ginjal, paru-paru, dan hati.
Sedangkan efek samping psikisnya bisa merusak pikiran, mudah marah, mental,
serta perilaku.?

Adanya efek samping narkotika yang bisa merusak moral dan masalah hati,
maka terdapat banyak pendekatan yang bisa dilakukan yaitu dengan cara

penyuluhan dan tempat rehabilitasi. Banyak tempat untuk menampung para

pecandu narkoba, misalnya yayasan Inabah yang ada di Surabaya dan juga tempat

! Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1995), 65-66.
2 Siswanto, Politik Hukum dalam Undang-Undang Narkotika, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2012),
8.



lapas. Di tempat yayasan pula terdapat pendekatan kerohanian oleh para yayasan,
sehingga bisa untuk merubah secara rohani dan batin. Banyak yang dilakukan
melalui pendekatan kerohanian, diantaranya terapi dzikir, terapi taubat, terapi
logoterapi, dll.>

Pemakaian narkotika akan menimbulkan banyak kerugian untuk masa depan
dan kehidupan sehari-hari, bukan hanya dirinya sendiri melainkan lingkungan
sekitar juga kena dampaknya. Karena ketika seseorang yang mengkonsumsi
narkotika juga sangat dekat dengan kekerasan dan kriminal .*

Psikotropika adalah sebuah obat (drugs) dan sebuah zat yang alamiah serta
sintesis. Pengertian ini tertulis dalam peraturan UU No. 35 Tahun 2009. Narkotika
yang berkhasiat guna mempengaruhi kerusakan sel pada saraf (merve) utama.
Farmakologi menjelaskan bahwa narkotika merupakan obat untuk penghilang rasa
nyeri dan dapat menyebabkan efek samping seperti halnya efek stupor’ serta
adiksi.® Narkotika ialah zat kimia yang berasal dari intisari tumbuhan ataupun
buatan manusia dapat memicu timbulnya halusinasi tingkat tinggi, hilangnya rasa
nyeri, dan mengakibatkan depedensi berkepanjangan.’

Dikemukakan oleh beberapa penelitian bahwasannya banyak faktor penyebab

timbulnya penyalagunaan narkotika, yaitu: pertama, faktor invidu, dimana ada

3 Tim BNN, Narkoba dan Permasalahannya, (Jakarta: Direktorat Diseminasi Informasi, 2017), 9.
4Akmal Hawi, “Remaja Pecandu Narkoba: Studi Tentang Rehabilitasi Integratif di Panti Rehabilitasi
Narkoba Pondok Pesantren ar-Rahman Palembang”, Journal Tadrib, Vol. IV, No. 1, (Juni 2018),
104.

5 Stupor adalah kebingungan yang dialami seseorang yang mengkonsumsi narkotika, dan masih
memiliki kesadaran meskipun harus di gertak terlebih dahulu.

¢ Farid Hidayat, “Dampak Sosial Penyalagunaan Narkoba pada Remaja di Kelurahan Kalabbirang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”, Skripsi tidak diterbitkan (Makassar: Universitas
Alauddin Makassar, 2016), 15.

" Muhammad Yamin, Tindak Pidana Khusus, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 163.



sikap rasa ingin tahu, depresi, kecewa, yang tidak mampu menyelesaikan kesulitan
tersebut, dan jalan keluarnya dengan cara penyalagunaan narkotika. Kedua, faktor
sosial, ini bisa terjadi dalam ruang lingkup keluarga dan pergaulan bebas. Keluarga
disini dimaksudkan dengan ketidak-harmonisan orang tua yang mana individu
menjadi broken home, kemudian kurangnya perhatian dari orang tua juga bisa
memicu individu untuk masuk ke dalam pergaulan bebas atau komunitas pengguna
narkotika. Ketiga, faktor lingkungan, yang mana lingkungan ini dipenuhi dengan
orang-orang yang suka minuman keras, judi, dan pengguna narkotika. Kemudian
mengakibatkan keterlibatan individu untuk masuk ke dalam lingkungan tersebut.?®
Seorang psikiater yang bernama Lawrence Kolb mengemukakan teori
bahwasannya kecanduan narkotika disebabkan oleh penyakit kejiwaan. la bekerja
di Dinas Kesehatan Umum Washington DC pada tahun 1923. Narkotika dapat
meredakan rasa putus asa dan rasa tidak berguna yang dimiliki seseorang yang
memiliki kerendahan diri. Narkotika bisa menjadikan individu setara dengan orang
normal yang hanya sementara, karena jika efek narkotika hilang dan rasa ketidak
mampuan diri itu datang lagi, dorongan untuk mengkonsumsi itu datang lagi.’
Banyak jenis dan macam-macam dari narkotika salah satunya adalah sabu-
sabu yang nama lainnya adalah “metamfetamin”. Merupakan zat halusinogen
sintetis yang disebut system saraf utama simpatetik. Sabu-sabu yang mana di
dalamnya berisikan metamfetamim yang dicampur dengan berbagai campuran obat

lainnya. Namun sabu-sabu tidak dianjurkan untuk dunia kedokteran dikarenakan

8 Sri Suryawati, dkk, UGM Mengajak: Raih Prestasi Tanpa Narkoba, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2015), 16.

%1 Dewa Putu Eskasasnanda, “Fenomena Kecanduan Narkotika”, Journal Sejarah dan Budaya, No.
1, (Juni 2014), 62-63.



sangat tidak berguna untuk penyembuhan. Berbagai banyak efek dari amfetamin
adalah paranoid, ketakutan yang berlebihan, sulitnya berkonsentrasi, dan merasa
rasa ingin lagi.!”

Ironisnya bagi pengguna sabu-sabu salah satunya akan berdampak terhadap
janin yang berasal dari wanita yang menggunakan sabu-sabu, diantaranya, janin
yang akan memiliki gizi buruk, serta keterbelakangan mental lebih parahnya dapat
merusak saraf pada janin.!!

Oleh sebab itu pengguna narkotika membutuhkan penanganan secara
mendalam. Beberapa metode penanganan bagi pecandu narkoba antara lain
rehabilitasi. Rehabilitasi diterapkan bagi pecandu dengan harapan agar menjadi
sembuh dan tidak mengulanginya kembali. Salah satu pusat rehabilitiasi milik
pemerintah yaitu BNN (Badan Narkotika Nasional) Sidoarjo.!?

Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional mengatakan bahwa BNN
merupakan lembaga pemerintah non-kementrian yang menaungi kejahatan dalam
menumpas narkoba. Sehingga mampu mengoptimalkan perlindungan kepada
masyarakat dan meningkatkan kerjasama internasional agar jaringan narkotika bisa

dilenyapkan. Dan juga memiliki kedudukan dalam pencegahan dan pemberantasan

10 Subagyo Partodiharjo, Daniel P. Purba (Ed), Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalagunaannya,
(Jakarta: Erlangga, 2007), 48.

Satya Joewana, Gangguan Mental dan Perilaku Akibat Penggunaan Zat Psikoaktif:
Penyalagunaan NAPZA/Narkoba (Jakarta: EGC, 2004), 138.

12 Abidatul Hasanah, “Penerapan Terapi Dengan Teknik Self Intruction untuk Mengatasi Seorang
Remaja yang Sering Melalaikan Waktu Sholat Fardlu di Daerah Wonocolo Surabaya”, Skripsi tidak
diterbitkan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 7-8.



penyalagunaan sekaligus mengedarkan obat gelap narkotika. Dengan begitu
dibentuklah badan narkotika narkoba yang biasa disingkat dengan BNN.!3

Di tempat BNN para pecandu narkoba ditangani dengan metode konseling
dan adapun yang parah akan dilarikan ke Rumah Sakit Jiwa karena BNN
bekerjasama dengan lembaga yang menangani orang-orang yang mempunyai
kejiwaan yang parah. Narkotika merupakan perilaku yang menyebabkan kesehatan
diri sendiri dan merupakan perbuatan dholim, sedangkan dalam islam perbuatan
dholim adalah dosa besar.'*

Dalam hadist pula dijelaskan bahwa Rasulullah Saw “Dosa ialah perilaku
yang menyimpang dari ajaran agama dan sangat menyakiti jiwa manusia dan tidak
akan di perlihatkan kepada orang lain. Kemudian kebaikan merupakan tindakan
vang harus dilakukan sehingga membuat dan hati dan jiwa menjadi nyaman dan
damai, namun keburukan adalah tindakan yang tidak dianjurkan untuk dilakukan
dan menjadikannya jiwa yang resah dan gelisah, sekalipun kamu dapat anjuran
dari para salafi”. (HR. Imam Ahmad).

Oleh sebab itu yang berbuat kemaksiatan dan menyimpang norma-norma
hendaknya bertaubat. Hal ini di sebabkan karena taubat merupakan salah satu jalan
untuk individu menghindari penyalagunaan narkotika. Taubat memiliki syarat yang
harus di terapkan antara lain meninggalkan kemaksiatan, menyesal akan perbuatan,
mempunyai tekad yang dalam untuk tidak mengulangi kembali. Jika diantara ini

tidak ada dalam dirinya belum disebut dengan taubat. Dalam surat al-Najm ayat 32,

13 Lanang Kujang Pananjung dan Nevy Nur Akbar, “Peranan Badan Narkotika Nasional (BNN)
Dalam Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penyalagunaan Narkotika Untuk Dirinya Sendiri
(Pecandu) di Indonesia”, Journal Recidive, Vol. 3, No. 3, (September-Desember 2014), 244.

14 Abidatul Hasanah, “Penerapan Terapi.....”, 8.



Allah mengatakan: “Barang siapa memperoleh pahala adalah mereka yang
meninggalkan keburukan dan kedzoliman. Sungguh Tuhanmu Maha amat luas atas
pengampunan-Nya "

Taubat memiliki penggabungan antara fungsi kejiwaan dengan fungsi
psikoterapi Islam, dengan adanya fungsi taubat dalam psikoterapi Islam membuat
proses pengobatan serta mengembalikan potensi fitrah yang dimiliki individu.’¢

Dengan begitu terapi taubat membuat individu untuk lebih mencintai dirinya
dan Allah swt. Dengan adanya peneliti yang mencoba memapaparkan penelitian
dengan judul “Taubat Sebagai Terapi Penyembuhan Dengan Pendekatan Sholat dan
Dzikir Terhadap Pecandu Sabu-Sabu di BNNK Sidoarjo”

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektifitas terapi taubat terhadap pecandu sabu-sabu di BNNK
Sidoarjo?
2. Apa manfaat terapi taubat terhadap pecandu sabu-sabu di BNNK Sidoarjo?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektifitas terapi Terapi Taubat terhadap pecandu sabu-sabu
di BNNK Sidoarjo
2. Untuk mengetahui manfaat terapi taubat terhadap pecandu sabu-sabu di BNNK
Sidoarjo

. Manfaat Penelitian

15 Erba Rozalina Yulianti, “Tobat Sebagai Sebuah Terapi: Kajian Psikoterapi Islam”, Journal Syifa
al-Qulub, Vol. 1, No. 2 (Januari 2017), 134.
19Tbid., 133.



Tentunya harapan dari penelitian ini mampu memberikan sumbangsih
terhadap bagaimana mengimplementasikan terapi taubat bagi pecandu narkotika,
khususnya pecandu sabu-sabu. Alhasil dalam penelitian tersebut merupakan benar-
benar nyata dan jelas, serta berguna untuk perkembangan pengetahuan dan
memahami cara mengatasi pecandu narkotika, dengan demikian perlu dipaparkan
kegunaannya penelitian tersebut.

1. Tentunya riset penelitian ini bermanfaat bagi kajian ilmu pengetahuan yang
kemudian dapat memberikan dampak bagi masyarakat.

2. Harapan dari penelitian ini dapat memberikan informasi positif mengenai
kontribusi terapi taubat serta menjadikan masyarakat diluar lebih berhati-hati
terhadap lingkungan dan menjaga agar tidak terjerat ke dalam dunia narkoba.

. Penegasan Judul

Penelitian ini yang berjudul “Taubat Sebagai Terapi Penyembuhan Dengan
Pendekatan Sholat dan Dzikir Terhadap Pecandu Sabu-Sabu di BNNK Sidoarjo”
agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap masalah dan serta untuk memudahkan
pemahaman, peneliti memberikan batasan-batasan dan ruang lingkup penjelasan
sebagai berikut:

Taubat : taubat merupakan jalan untuk kembalinya seseorang menjadi lebih
baik, yang awalnya melakukan kemaksiatan dan menyimpang dari norma-norma
agama kemudian menjadi lebih taat dan tidak melakukan hal yang menyimpang.

Adapula meninggalkan kejahatan untuk meraih kebahagiaan. Dalam ajaran Islam



taubat mempunyai arti luas karena bersangkutan dengan penyesalan, dan rasa
pengakuan individu terhadap apa yang sudah dilakukannya.'”

Pecandu : individu yang sudah mengkonsumsi obat-obatan terlarang atau
sebut saja narkoba yang dilakukan secara terus menerus dan berlebihan. Pecandu
berawal dari rasa ingin tahu dan mencoba, dengan begitu menjadikan individu
untuk untuk terus mengkonsumsinya.'®

Sabu-sabu : sabu-sabu merupakan obat psikotropika yang mana di dalamnya
terdapat campuran antara obat lainnya. Dan sabu-sabu ini memiliki efek samping
yang sangat banyak, namun tidak dianjurkan untuk dunia kedokteran."

. Penelitian Terdahulu

Dalam kajian terdahulu dijelaskan secara rinci mengenai penelitian yang
dibahas dan juga penelitian terdahulu berdasarkan literatur yang ditemukan oleh
para peneliti sebelumnya. Selain itu, pada kajian terdahulu memuat beberapa daftar
skripsi/disertasi, jurnal serta buku-buku mengenai pembahasan dari efektifitas
terapi taubat terhadap pecandu sabu-sabu di BNNK Sidoarjo, dengan pembahasan
yang berbeda-beda dan telah dibaca serta dipahami oleh penulis dapat
diringkas inti dari 1si pembahasan tersebut. Penulis mencoba  untuk
membandingkan dan berusaha menemukan perbedaan yang bertujuan sebagai bukti
untuk menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penulis juga menjadikan kajian terdahulu ini sebagai daftar rujukan, yakni

diantaranya adalah sebagai berikut.

17 Ibid, 134.
18 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba..., 19.
19 1bid, 48.



No. Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
“Metode Tobat Dalam Skripsi ini menjelaskan
Untuk Penanganan | pahwa dalam Pesantren Nurul Jannah
Korban Napza dapat mengatasi para Napza dengan
Dal .
alam cara bertaubat dan bukan melalui
) Pembentukan .
Najwa pengobatan agar tidak
1 Kesalehan Individu
Balqies mengulanginya kembali.
di Yayasan
Penanganan yang dilakukan dengan
Pesantren Nurul
.| cara  pembinaan  mental dan
Jannah Kebon Kopi
Cikarang-Utara " 2. spiritualitas agar menjadi individu
yang shaleh.
“Remaja Pecandu | Dalam jurnal ini membahas tentang
Narkoba: Studi invidu yang terjerat dalam kasus
LG narkoba dan mengkorelasikan di
Rehabilitasi —
cHabiiiast rehabilitasi narkoba pondok
Integratif di Panti )
pesantren ar-Rahman yang mana di
2 | Akmal Hawi | Rehabilitasi
dalam pondok ini menggunakan
Narkoba Pondok
pendekatan integratif dengan proses
Pesantren ar-
spiritualitas dan mengkaitkan dengan
adanya logoterapi atau pemaknaan
hidup.

20 Najwa Balgies, “Metode Tobat Untuk Penanganan Korban Napza Dalam Pembentukan Kesalehan
Individu di Yayasan Pesantren Nurul Jannah Kebon Kopi Cikarang-Utara ”, Skripsi tidak diterbitkan
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010).
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Rahman
Palembang” 2
“Menjadi Remaja [ Dalam  buku  ini  dijelaskan
Anti Narkoba™® | bahwasannya bagaimana cara remaja
Nurlita mengenali narkoba untuk
3
Samiati mengetahui efek yang akan terjadi
terhadap dirinya serta dampak
psikologisnya.
“Kendala dan Dalam  skripsi ini membahas
Upaya Rehabilitasi | mengenai bagaimana si  peneliti
Bagi Recandn menjelaskan  tentang  pengertian
Evelyn !
Narkotika oleh
4 e narkoba dan macan-macam narkoba
Felicia Badan Narkotika
serta kendala dan upaya penanganan
Nasional Provinsi
yang dilakukan di dalam rehabilitasi
Yogyakarta” >3,
BNN.
Inabah: Jalan
Dalam buku ini mendiskripsikan
Kharisudin | Kembali Dari
5 tentang korelasi antara tarekat
Aqib, Narkoba, Stres, dan
Qadiriyah ~ wa  Nagsabandiyah
Kehampaan Jiwa®*

2lAkmal Hawi, “Remaja Pecandu Narkoba: Studi Tentang Rehabilitasi Integratif di Panti
Rehabilitasi Narkoba Pondok Pesantren ar-Rahman Palembang”, dalam Journal Tadrib, Vol. 1V,

No. 1, (Juni 2018).

22 Nurliati Sasmiati, Menjadi Remaja Anti Narkoba, (Y ogyakarta: Sentra Edukasi Media, 2018).
23 Evelyn Felicia, “Kendala dan Upaya Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika oleh Badan Narkotika
Nasional Provinsi Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya,

2015).

24Kharisudin Aqib, Inabah: Jalan Kembali Dari Narkoba, Stres, dan Kehampaan Jiwa, (Surabaya:

Bina Ilmu Surabaya, 2012).
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terhadap spiritualitas atas
ketergantungan narkoba. Dimana di
dalamnya tazkiyatun nafs dan dzikir
yang menjadi pusat utama untuk
melakukan  terapi spiritualitas

narkoba.

“Gangguan Mental | dalam buku ini mendiskripsikan

dan Perilaku bahwa pengaruh-pengaruh obat-obat
Akibat Penggunaan terlarang seperti ganja, kokain,
Satya - .
Zat Psikoaktif: . e
6 s B amfetamin, dll yang memiliki
Joewana | pepyalagunaan

dampak tidak baik bagi pengguna

Napza/Narkoba.”?>
dan disertakan dengan terapi-terapi

yang dilakukan untuk mengatasinya.

“Metode Terapi Dalam jurnal ini mendiskripsikan
dan Rehabilitasi tentang kenakalan generasi muda
Korban Napza di

yang semakin merosot ke dalam

Pondok Pesantren .
penyalagunaan  narkotika,  dan

7 | Puji Lestari Suryalaya
terlebih lagi terjadinya degradasi

Tasikamalaya” 2°.

moral. Hingga proses dan metode
terapi  dilakukan dalam pondok

pesantren tasikmalaya yang mana di

%Satya Joewana, Adinda Chandralela (Ed), Gangguan Mental dan Perilaku Akibat Penggunaan Zat
Psikoaktif: Penyalagunaan Napza/Narkoba, (Jakarta: EGC, 2005).

2Pyji Lestari, “Metode Terapi dan Rehabilitasi Korban Napza di Pondok Pesantren Suryalaya
Tasikamalaya”, Journal Dimensia, Vol. 6, No. 1, (Maret 2012).
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dalamnya mengikuti sebuah tarekat
yang bernama tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah ~ yang  berperan
penting dalam penyembuhan para
napza dengan menggunakan metode-

metode dzikir.

“Terapi Dalam Dalam skripsi ini mendiskripsikan

Mengatasi Problem tentang berbagai masalah yang telah

iy -natan dialami pasien dalam pondok
»27
e pesantren tersebut diantaranya ada
Ahmad masalah phobia, ketakutan yang
8
Hambali berlebihan, rasa emosi, stres, hingga
gangguan kejiwaan. Dan
mengkorelasikan dengan bimbingan
konseling yang dilakukan terhadap
kesehatan mental.
“Narkoba d .. -
arioba dan Dalam skripsi ini mendeskripsikan
Terapi ) ) o
tentang bagaimana si  peneliti
Pisikosufisik: Studi
9 Faricha mencoba mengkorelasikan antara

Analisa Terhadap
psikoterapi dan spiritualitas yang
Cara Penyembuhan

digunakan dalam pondok pesantren
Mental Pecandu

2”Ahmad Hambali, “Terapi Dalam Mengatasi Problem Kesehatan Mental”, Skripsi tidak diterbitkan
(Banten: IAIN Maulana Hasanuddin, 2016).
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Narkoba di Pondok
Pesantren
Suryalaya (Inabah

XIX) Surabaya” %%,

Suryalaya. Yang mana didalam
pondok tersebut terdapat banyak

macam terapi yang digunakan salah

satunya dengan menggunakan terapi

mandi pagi.
“Penerapan Terapi
Dengan Teknik Dalam _ skripsi ini ~menjelaskan
Self Intruction tentang  bagimana si  peneliti

untuk Mengatasi

mencoba untuk menggunakan terapi

Abidatul Seorang Remaja taubat guna membantu si klien
10
Hasanah | yang Sering mengistiqomahkan  sholat  fardlu
Melalaikan Waktu | genoan  cara  menginstruksikan
SholSlEartildt dirinya sendiri agar tidak
Daerah Wonocolo .
meninggalkan sholat fardlunya.
Surabaya” ?’.
“Upaya Mengatasi | Dalam skripsi ini memaparkan
Ketergantungan tentang metode  dzikir  untuk
Achmad
11 Pecandu Narkoba penyembuhan pecandu narkoba yang
Muslimin

Dengan Terapi

Dzikir di Pondok

sebagian besar tidak terlalu paham

mengenai ajaran islam, dengan

Z8Faricha, “Narkoba dan Terapi Pisikosufisik: Studi Analisa Terhadap Cara Penyembuhan Mental
Pecandu Narkoba di Pondok Pesantren Suryalaya (Inabah XI1X) Surabaya”, Skripsi tidak diterbitkan
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2012).
P Abidatul Hasanah, “Penerapan Terapi Dengan Teknik Self Intruction untuk Mengatasi Seorang
Remaja yang Sering Melalaikan Waktu Sholat Fardlu di Daerah Wonocolo Surabaya”, Skripsi tidak
diterbitkan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018).



14

Pesantren Inabah metode ini pecandu lebih mudah
XIX Surabaya”® | untuk di sembuhkan dikarenakan
mereka imajinasi mereka yang tinggi
bila mengkonsumsi narkoba. Si
penulis  hanya  mengkerucutkan
metode terapi dengan terapi dzikir.
Karena dirasa dengan terapi dzikir
merupakan terapi yang lebih efiseien
dan efektif dilakukan dengan tingkat
kesembuhan yang dirasakan oleh
para pecandu lebih memuaskan dan
pasti. Dengan begitu adanya terapi
dzikir menjadikan para pecandu

narkoba bisa segera pulih.

Dari kajian yang telah dipaparkan diatas, tidak ada satu pun yang mengkaji
tentang pengaruh terapi taubat terhadap pecandu narkoba. Namun ada salah satu
skripsi yang membahas terapi taubat dengan teknik self instroction, yang menjadi
pembeda yaitu peneliti dengan mengkorelasikan logoterapi di dalamnya.

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

30 Achmad Muslimin, “Upaya Mengatasi Ketergantungan Pecandu Narkoba Dengan Terapi Dzikir
di Pondok Pesantren Inabah XIX Surabaya”, Skripsi tidak diterbitkan (Surabaya: Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2011).
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Research sendiri merupakan awal dari sumber pada pengamatan lapangan
yang dipertentangkan oleh pengamatan kualitatif. Bahwa metodologi research
ialah fenomena ilmu pengetahuan yang digunakan untuk pengamatan manusia,
sebagaimana yang dikutip oleh Kirk dan Miller. Penelitian research iala
penelitian dengan dihasilkannya temuan-temuan yang tidak dapat dihasilkan
dengan menggunakan ilmu statistika ataupun kuantitatif, sebagaimana dikutip
oleh Strauss dan Corbin.>!

Metodologi penelitian kualitatif tujuannya untuk mempertahankan bentuk
dan isi perilaku manusia serta menganalisis kualitas-kualitasnya. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif, peneliti bisa menemukan fenomena dan
memahami masyarakat yang tersembunyi.>

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pengaruh terapi taubat terhadap pecandu Sabu-sabu di BNNK
Sidoarjo di lakukan di Badan Narkotika Nasional (BNNK) Sidoarjo Provinsi
Jawa Timur, yang akan melakukan penelitian kurang lebih satu bulan usai
seminar proposal.

3. Teknik Pengumpulan Data

Merupakan cara mudah untuk menghasilkan data yang dibutuhkan selama

reseach, penulis menggunakan teknik pengumpulan data, diantaranya:

a. Wawancara

31 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, dalam Journal Equilibrium, Vol. 5, No. 9, (Januari-
Juni 2009), 2.

32 R. Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002),
150.
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lalah alat yang dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data
penelitian di lapangan. Ringkasnya dapat dikatakan bahwasannya wawancara
merupakan sebuah tindak lanjut dari interaksi antara pewawancara dengan
informan melalui percakapan langsung. Guna bertanya tentang objek yang
akan diteliti.*?

Dalam penelitian, penulis melakukanteknik wawancara secara
langsung dengan narasumber yang masuk dalam rehabilitasi terkait

penggunaan sabu-sabu serta melakukan konseling dalam proses wawancara.

. Observasi

Observasi adalah teknik kedua setelah wawancara. Observasi
merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan berdasarkan fakta yang ada
dengan menggunakan panca indera kita. Tidak hanya fakta namun dengan

peristiwa empiris yang lebih sistematis.>*

. Logoterapi

Logoterapi adalah penyembuhan yang menitikberatkan dengan makna
hidup (the meaning of life) artinya dimana individu bisa menemukan makna
hidup setelah ditimpa kejadian yang memilukan atau menyedihkan.
Logoterapi bermula dari kisah seorang tokoh yang bernama Victor E. Frankl
yang menjadi tawanan di “camp konsentrasi maut”, dimana orang tuanya,
istri, anak-anaknya, dan saudara laki-lakinya yang mati di dalam sana dan

Frankl menyaksikan di depan matanya. Pengalaman itulah yang membuat

33 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana,
2017), 372.
3*Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Journal at-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, (Juli 2016),

25.



17

Frankl menjadi kuat dan tegar serta tidak menghilangkan cinta dan gairah
hidupnya.®
d. Terapi Taubat
Terapi taubat adalah metode yang digunakan untuk mengembalikan

kemaksiatan individu ke jalan yang benar dengan cara menyesalinya. Di

dalam terapi taubat terdapat berbagai tahapan yang harus dilakukan. Terapi

taubat dalam dunia psikologi merupakan seseorang terapis yang mendorong
si klien agar senantiasa memperbaiki dir1 dengan amalan-amalan yang
dianjurkan oleh Allah swt.*

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini peneliti telah menyusun 5 bab penulisan yang mana
akan dipaparkan secara rinci dan perbab, dan terdiri dari sub-sub bab yang tepat
dengan apa yang telah di gambarkan oleh peneliti.

Bab pertama, menjelaskan tentang pokok pembahasan yang berisi
diantaranya latar belakang, identifikasi permasalahan, tujuan penelitian, manfaat,
penegasanjudul, kajian terdahulu, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, menjelaskan mengenai hasil studi teoritis yang berlandaskan dari
tinjauan pustaka di dalamnya berisikan pengertian narkoba, macam-macam
narkoba, dampak narkoba, dan penyalagunaan narkoba bagi anak remaja dan

dewasa.

3Ni Ketut Sri Diniari, “Logoterapi: Sebuah Pendekatan untuk Hidup Bermakna”, Skripsi tidak
diterbitkan (Denpasar: Unud Rsup Sanglah, 2017), 4-5.
36Abidatul Hasanah, ‘“Penerapan Terapi Taubat”, 28.
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Bab ketiga, menjelaskan mengenai hasil laporan dalam menyajikan data yang
telah diteliti dan gambaran umum peneliti di dalam Rehabilitasi BNN Surabaya
diantaranya: sejarahnya BNN, struktur organisasi dan visi misi, letak geografis.

Bab keempat, berisikan tentang deskripsi penelitian yang mana membahas
tentang hasil laporan dan penggalian data yang telah dilakukan melalui survey, dan
wawancara. Membahas tentang pengaruh terapi taubat, efektifitas terapi taubat
terhadap pecandu narkoba, dan implementasi dari terapi taubat sendiri bagi pecandu
narkoba.

Bab kelima, 1alah penutup serta kesimpulan dari proses penelitian yang mana
dilakukan oleh peneliti serta saran hasil penelitian guna pengembangan hasil yang

maksimal.



